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Abstract. Humans are social creatures, they will always have social contact and communication. Gadgets are one 

of the most advanced communication tools available today. The use of gadgets by Indonesian youth has been 

increasing every year, reaching 38% in 2011, 72% in 2015, and again increasing 80% in 2015. Children use 

gadgets to play at least once a week, and some use them several times a week. As they get older and enter puberty, 

they use gadgets more frequently. Children aged between 10 and 14 years old will use their gadgets more often 

each week-from 8 to 15 hours. The method in this study is quantitative with observational correlation with a cross 

sectional approach. The population in this study were 86 students of TK Negeri Pembina Ranomeeto. The sample 

in this study were 70 students. The sampling technique in this study was using random sampling technique with 

data collection method using questionnaire. The findings of this investigation show that there is a relationship 

between parenting (0.018) and parental supervision (0.036) with gadget addiction in early childhood, and there 

is no relationship between the duration of gadget use (0.108) with gadget addiction in early childhood at TK 

Negeri Pembina Ranomeeto Year 2023. Children can easily get addicted to gadgets because they are still too 

young to make decisions. 
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Abstrak. Manusia adalah makhluk sosial, mereka akan selalu melakukan kontak sosial dan komunikasi. Gadget 

adalah salah satu alat komunikasi tercanggih yang tersedia saat ini penggunaan gadget oleh anak muda Indonesia 

telah meningkat setiap tahunnya, mencapai 38% pada tahun 2011, 72% pada tahun 2015, dan kembali meningkat 

80% pada tahun 2015. Anak-anak menggunakan gadget untuk bermain setidaknya sekali dalam seminggu, dan 

beberapa di antaranya menggunakannya beberapa kali dalam seminggu. Seiring bertambahnya usia dan memasuki 

masa puber, mereka lebih sering menggunakan gadget. Anak-anak berusia antara 10 dan 14 tahun akan lebih 

sering menggunakan gadget mereka setiap minggunya dari 8 hingga 15 jam. Metode dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan observasional korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 86 siswa TK Negeri Pembina Ranomeeto. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 70 orang siswa. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik random sampling dengan metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Temuan investigasi ini menunjukkan adanya hubungan antara pola 

asuh (0,018) dan pengawasan orang tua (0,036) dengan kecanduan gadget pada anak usia dini, dan tidak ada 

hubungan antara durasi penggunaan gadget (0,108) dengan kecanduan gadget pada anak usia dini di TK Negeri 

Pembina Ranomeeto Tahun 2023. Anak-anak dapat dengan mudah mengalami kecanduan gadget karena mereka 

masih terlalu muda untuk membuat keputusan yang bijaksana. Karena alasan ini, sangat penting bagi orang tua 

untuk mengawasi anak-anak mereka saat mereka menggunakan teknologi. 

 

Kata kunci: Durasi Penggunaan Gadget, Pola Asuh, Pengawasan, Kecanduan Gadget. 
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LATAR BELAKANG 

Manusia adalah makhluk sosial, mereka akan selalu terlibat dalam kontak sosial dan 

komunikasi. Kemajuan teknologi dan masyarakat telah menghasilkan alat dan sistem yang 

memfasilitasi komunikasi manusia. Gadget adalah salah satu bentuk komunikasi tercanggih 

yang tersedia saat ini, di Indonesia, hampir semua orang memilikinya, baik tua maupun muda, 

dan banyak anak muda di antaranya (Ramadhani, 2021). 

Fungsi gadget dalam teknologi komunikasi sangatlah penting karena gadget 

meningkatkan kenyamanan dan kemudahan hidup manusia, sekaligus mengubah pandangan 

dan karakter manusia. Berbagai macam media berita jejaring sosial, informasi gaya hidup, 

hobi, dan hiburan disajikan oleh perangkat yang lebih canggih dan menarik banyak minat 

masyarakat. Saat ini, semua orang menggunakan gadget dari anak-anak, remaja, hingga orang 

dewasa (Rahmiati & Azwar, 2022). 

Di Indonesia, anak-anak menggunakan gadget pada tingkat 38% di tahun 2011, 72% di 

tahun 2015, dan 80% di tahun 2015. Tren ini terus meningkat dari tahun ke tahun. Anak-anak 

menggunakan gadget untuk bermain setidaknya sekali dalam seminggu, dan beberapa di 

antaranya menggunakannya beberapa kali dalam seminggu. Seiring bertambahnya usia dan 

memasuki masa puber, mereka lebih sering menggunakan gadget. Anak-anak berusia antara 

10 dan 14 tahun akan lebih sering menggunakan gadget mereka setiap minggunya dari 8 hingga 

15 jam (Rachmayanti, 2023). 

Berdasarkan data tersebut, maka tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan durasi penggunaan gadget, pola asuh dan pengawasan orang tua dengan 

kecanduan gadget pada anak usia dini di TK Negeri Pembina Ranomeeto Tahun 2023, 

sedangkan tujuan khusus dari penelitian adalah (a) untuk mengetahui durasi penggunaan 

gadget dengan kecanduan gadget di TK Negeri Pembina ranomeeto tahun 2023, (b) untuk 

mengetahui pola asuh dengan kecanduan gadget di TK Negeri Pembina ranomeeto tahun 2023, 

(c) untuk mengetahui pengawasan orang tua dengan kecanduan gadget di TK Negeri Pembina 

ranomeeto tahun 2023. 

KAJIAN TEORITIS 

Anak usia dini adalah anak yang berusia antara satu hingga enam tahun. Seseorang di 

tahun-tahun awal mereka tumbuh dan berkembang dengan sangat cepat. Oleh karena itu, era 

ini dikenal sebagai "masa keemasan", dan sangat dihargai dibandingkan dengan era lainnya. 

Tahap kehidupan ini berbeda dengan tahap kehidupan lainnya. Anak-anak sangat bersemangat 

untuk belajar saat ini, yang ditandai dengan kenikmatan membaca dan mengetahui segala 
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sesuatu. Pada tahap ini, inisiatif pembelajaran harus diterapkan. Otak yang sedang berkembang 

merupakan salah satu faktor yang berkontribusi pada periode usia emas (Dewi et al., 2023). 

Banyak variabel yang dapat berkontribusi pada kecanduan, seperti tingkat pencarian 

sensasi yang tinggi, kecenderungan untuk mencoba hal-hal baru untuk menghindari kebosanan 

yang muncul ketika seseorang mudah bosan dalam rutinitas. Seseorang yang memiliki 

kecenderungan untuk terlibat dalam aktivitas berulang dan selalu ingin mencoba hal-hal baru 

dikatakan sebagai pencari sensasi. Pada hari libur, orang tua yang memiliki anak kecil hanya 

diperbolehkan menghabiskan waktu kurang dari dua jam sehari untuk menggunakan perangkat 

elektronik. Hal ini menunjukkan peran orang tua dalam mencegah siklus kecanduan gadget 

pada anak. Ketergantungan juga dipengaruhi oleh durasi penggunaan gadget. Semakin sering 

durasi anak berinteraksi dengan gadget, semakin memungkinkan untuk anak mengalami 

kecanduan terhadap gadget (Pamungkas et al., 2023). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah observasional korelasi. Penelitian ini dilakukan dengan satu 

kali (sekali waktu) yang bertujuan untuk menguji hipotesis dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia dini di TK Negeri Pembina 

Ranomeeto yang berumur 4-6 tahun besar sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 70 

responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik random 

sampling, Instrumen pengumpulan data yaitu kuesioner, alat dokumentasi berupa handphone 

berkamera dan alat tulis untuk mencatat semua yang diperlukan saat penelitian, Analisis data 

pada peneltian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat  menggunakan uji chi square. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hubungan Durasi Penggunaan Gadget Dengan Kecanduan Gadget pada Anak 

Usia Dini di TK Negeri Pembina Ranomeeto 

Durasi penggunaan 

gadget 

Tingkat kecanduan gadget  
Total 

P 

Value Tinggi   Rendah  

n % n % n % 

0,108 
Lama  9 21,4 33 78,6 42 100 

Normal   2 7,2 26 92,8 28 100 

Total 42 60,0 28 40,0 70 100 

 

Durasi penggunaan gadget merujuk pada waktu yang dihabiskan oleh pengguna dalam 

mengoperasikan gadget. Salah satu hasil dari kemajuan teknologi adalah gadget, yang 

merupakan perangkat kecil dengan pasar yang terus berkembang. Definisi kecanduan adalah 

perilaku tidak melakukan aktivitas atau obat-obatan tertentu, bahkan ketika hal tersebut 
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memiliki efek negatif pada keuangan, mental, spiritual, fisik, atau semua hal di atas (Pasca et 

al., 2023). 

Hasil penelitian yang dilakukan pada anak usia dini di TK Negeri Pembina Ranomeeto 

sesuai yang ditemukan dilokasi penelitian bahwa lebih banyak responden yang memiliki durasi 

penggunaan gadget dalam kategori lama dibandingkan dengan responden yang memiliki durasi 

penggunaan gadget dalam kategori normal. Menurut temuan penelitian, lebih banyak 

responden yang memiliki durasi penggunaan gadget lama dan kecanduan gadget tinggi 

disebabkan oleh sejumlah elemen, termasuk elemen eksternal dan internal. elemen internal 

meliputi karakteristik anak, masalah psikologi, kontrol diri yang rendah dan tingkat sensation 

seeking yang rendah. Sedangkan elemen eksternal meliputi kurangnya pengawasan orang tua, 

ketertarikan pada aplikasi yang ada pada gadget, dan adanya gadget-gadget baru yang menarik. 

Sedangkan responden yang memiliki durasi penggunaan gadget lama dan kecanduan gadget 

rendah disebabkan karena orang tua mendampingi setiap anak menggunakan gadget, 

mengalihkan perhatian anak ke aktivitas seru lainnya, seperti bermain diluar rumah atau 

melakukan kegiatan kreatif, kurangnya rangsangan fisik-motorik, atau kecanderungan alami 

anak sehingga anak merasa keberadaan gadget tidak begitu menarik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Fitrianis & Yaswinda, 2020) dimana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa durasi penggunaan gadget tidak berhubungan dengan kecanduan hal ini 

dipengaruhi dengan mayoritas orang tua yang berpendidikan tinggi, sebagian besar dari mereka 

memiliki pengetahuan yang cukup baik dalam mendidik anak-anak mereka dan menyediakan 

teknologi untuk anak mereka. Elemen-elemen lain sebagai yang mempengaruhi tidak 

terdapatnya hubungan yang signifikan durasi waktu penggunaan gadget dengan kecanduan di 

antaranya, batas waktu yang ketat yang diberlakukan orang tua kepada anak-anak mereka, yang 

memaksa mereka untuk mengikutinya karena takut dimarahi atau diberikan teguran oleh orang 

tuanya. 

Tabel 2. Hubungan Pola Asuh dengan Kecanduan Gadget Pada Anak Usia Dini di TK 

Negeri Pembina Ranomeeto 

Pola asuh  

Tingkat kecanduan gadget 
Total 

P 

Value Tinggi  Rendah  

n % n % n % 

0,018 
Otoriter  10 24,4 31 75,6 41 100 

Demokratis  1 3,5 28 96,5 29 100 

Total 42 60,0 28 40,0 70 100 
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Hurlock (1994) mendefinisikan pengasuhan sebagai perilaku orang tua dalam 

lingkungan keluarga yang tidak memiliki aturan, tidak ada konsekuensi untuk perilaku buruk 

anak, dan tidak ada pujian atau penghargaan untuk perilaku yang baik. Hal ini sesuai dengan 

Maksum (2019). Pola asuh demokratis menghargai keterampilan anak dan memberi mereka 

kebebasan yang bertanggung jawab, sedangkan pola asuh otoriter menunjukkan pola pikir 

orang tua yang bertindak keras dan cenderung diskriminatif. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada anak usia dini di TK Negeri Pembina Ranomeeto, 

sesuai yang ditemukan dilokasi penelitian bahwa lebih banyak orang tua responden yang 

memiliki pola asuh otoriter dalam kategori tingkat kecanduan rendah  hal ini disebabkan karena 

pola asuh otoriter membuat anak jadi menurut kepada orang tua karena mereka biasanya 

melakukan banyak kontrol atas perilaku anak-anak mereka. Anak-anak harus mendengarkan 

dan mematuhi orang tua mereka. Hukuman fisik sering kali merupakan akibat dari 

pelanggaran. Sedangkan beberapa responden yang memiliki tingkat kecanduan gadget yang 

tinggi disebabkan karena beberapa faktor salah satunya karena orang tua memberikan gadget 

saat anak menangis atau memberikan gadget sebagai pengganti perhatian orang tua.  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Suherman, 2019) di mana temuannya menunjukkan 

bahwa pola asuh orang tua memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kecanduan gawai 

yaitu, ketika salah satu dimensi tinggi, maka tingkat kecanduan gawai juga akan tinggi. Ketika 

orang tua menggunakan pendekatan pengasuhan seperti ini, anak-anak mereka mengalami 

kontrol dan perhatian yang buruk, yang menyebabkan anak menggunakan teknologi sebagai 

pelampiasan ketidakhadiran orang tua secara emosional dan psikologis. Setiap orang tua 

memiliki gaya pengasuhan yang unik, yang akan mempengaruhi perilaku dan karakter anak-

anak mereka. Orang tua yang memanjakan anak-anak mereka atau membiarkan mereka 

bermain dengan barang elektronik berisiko membuat anak-anak mereka mengalami kecanduan 

gadget. Selain itu, hasil penelitian ini mendukung penelitian (Pamungkas et al., 2023) yang 

menemukan adanya hubungan antara pola asuh orang tua dengan kecanduan gadget. 

Tabel 3. Hubungan Pengawasan Orang Tua dengan Kecanduan Gadget Pada Anak 

Usia Dini di TK Negeri Pembina Ranomeeto 

Pengawasan 

orang tua  

Tingkat kecanduan gadget 
Total 

P 

Value Tinggi  Rendah  

n % n % n % 

0,036 

Kurang 

Diawasi  
1 3,8 25 96,2 26 100 

Diawasi 10 22,7 34 77,3 44 100 

Total 42 60,0 28 40,0 70 100 
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Tindakan mengatur atau mengawasi anak secara langsung atau tidak langsung dikenal 

sebagai pengawasan orang tua. Orang tua harus mengawasi kegiatan sekolah dan belajar anak-

anak mereka. Generasi muda saat ini dibesarkan di era teknologi digital satu dari tiga anak 

mulai menggunakan gadget pada usia tiga tahun, dan sepuluh anak mulai menikmati gadget 

sejak usia dua tahun. Oleh karena itu, agar tidak terlihat kaku dan otoriter, orang tua harus 

mengetahui kepribadian anak mereka (Zaini & Soenarto, 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan pada anak usia dini di TK Negeri Pembina Ranomeeto 

sesuai yang ditemukan dilokasi penelitian bahwa lebih banyak responden yang memiliki 

pengawasan orang tua diawasi dibandingkan dengan responden yang memiliki pengawasan 

orang tua kurang diawasi. Pada hasil penelitian didapatkan bahwa lebih banyak responden yang 

memiliki pengawasan orang tua diawasi dalam kategori kecanduan gadget tinggi hal ini 

disebabkan oleh sejumlah elemen, termasuk tidak adanya kegiatan yang dapat menggantikan 

waktu bermain gadget, sehingga anak cenderung lebih memilih untuk menggunakan gadget. 

Sedangkan responden yang memiliki pengawasan orang tua diawasi dan dengan kecanduan 

gadget rendah disebabkan karena pengawasan orang tua yang dapat membantu mengontrol 

jenis konten yang diakses anak, memantau aktivitas anak dan membatasi waktu yang 

dihabiskan anak untuk bermain gadget.  

Penelitian ini konsisten dengan penelitian An-nabawi (2022), yang menemukan bahwa 

pengawasan orang tua khususnya keterlibatan ibu sangat penting untuk mencegah anak-anak 

ketergantungan pada gadget ketika mereka bermain. Jelas terlihat bahwa keterlibatan ibu tidak 

terlihat atau lemah karena ibu banyak bekerja dan membuat anak-anaknya memiliki lebih 

sedikit waktu untuk dihabiskan bersama mereka. Akibatnya, ibu menjadi kurang terlibat 

bersama anak seperti anak belajar mengenal warna, nama hewan, hafal surat pendek, dan 

bentuk geometris melalui permainan dan video youtube. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Tidak ada hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan kecanduan gadget pada anak 

usia dini di TK Negeri Pembina Ranomeeto tahun 2023. 

2. Ada hubungan antara pola asuh dengan kecanduan gadget pada anak usia dini di TK Negeri 

Pembina Ranomeeto tahun 2023. 

3. Ada hubungan antara pengawasan orang tua dengan kecanduan gadget pada anak usia dini 

di TK Negeri Pembina Ranomeeto tahun 2023. 
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Saran  

Bagi  responden orang tua 

Orang tua sebaiknya dapat mengontrol dan mengawasi anak ketika bermain gadget 

serta memberikan edukasi tentang penggunaan gadget yang baik. 

Bagi tempat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi taman kanak-kanak 

untuk menasihati anak-anak dan mencegah mereka agar tidak sering menggunakan barang 

elektronik untuk tujuan yang tidak perlu. 

Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini masih jauh dari ideal dan memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, 

disarankan agar dapat melakukan penelitian dilokasi lain, sampel yang lebih luas, serta 

indikator-indikator yang baru untuk menguatkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Serta dapat menjadi motivasi selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam. 
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